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The School Literacy Movement is carried out with the aim of cultivating 

the character of students through the cultivation of a school literacy 

ecosystem in order to make students have a high reading culture and 

writing skills. Based on this, the problem in this research is how to 
implement the school literacy movement at SDN 03 Tegalglagah and 

what are the supporting and inhibiting factors in the school literacy 

movement at SDN 03 Tegalglagah. This research method uses descriptive 

qualitative research with a case study approach. Data collection 
techniques in this study are using observation, interviews, and 

documentation. The results of this study can be concluded that the 

implementation of the School Literacy Movement is adjusted to the 

curriculum and follows government programs as well as contributions 
with parents so that students are accustomed to reading at home, and 

provide facilities and infrastructure to support the implementation of the 

school literacy movement at SDN 03 Tegalglagah, the application of GLS 

itself is carried out in each subject. At the implementation stage of the 
school literacy movement at SDN 03 Tegalglagah through three stages, 

namely, the implementation stage, the development stage, and the 

learning stage. 
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PENDAHULUAN 

Menurut iKementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun i2013 

melalui iPeraturan iMenteri Nomor 23 tahun 2013 imencanangkan iGerakan 

Literasi Sekolah (GLS), dimana iprogram iGerakan Literasi Sekolah merupakan 

suatu upaya yang dilakukan isecara menyeluruh iuntuk menjadikan isekolah 

sebagai organisasi pembelajaran sebagai upaya menumbuhkan budi pekerti siswa, 

agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga itercipta pembelajaran 

sepanjang hayat. iKemudian warga isekolahnya dapat imengakses, memahami,idan 

menggunakan sesuatu secara cerdas baik melalui membaca, melihat, menulis 

maupun iyang lainnya. 

Gerakan Literasi Sekolah adalahngerakan sosial dengan idukungan 

kolaboratif berbagaiielemen dengan beberapa upaya yang ditempuh untuk 

mewujudkannya iberupa kebiasaan membaca dan menulis pada peserta ididik. 

Kegiatan ikebiasaan membaca biasanya dilakukan selama 15 menit, misalkan guru 
membacakan buku idan peserta didik imembaca dalam hati yang di sesuaikan 

dengan konteks atau target sekolah.nSetelah pembiasaan imembaca terbentuk 

selanjutnya di arahkan ke tahap pengembangan dan pembelajaran. 

Gerakan iLiterasi iSekolah idilaksanakan ibertujuan iuntuk imenumbuhkan 

ibudi ipekerti peserta ididik imelalui ipembudanyaan iekosistem iliterasi isekolah 
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iguna imenjadikan peserta didik imenjadi imemiliki ibudaya imembaca iyang 

itinggi iserta ikemampuan menulis,igerakan literasi isekolah yaitu untuk 

menumbuh ikembangkan ibudi ipekerti ipeserta ididik imelalui pembudanyaan 

iekosistem iliterasi isekolah iyang idiwujudkan idalam iGerakan iLiterasi Sekolah 

iagar imereka imenjadi ipembelajar isepanjang ihanyat. 

Gerakan iLiterasi iSekolah idilaksanakan idengan iprogram iyang 

iditerapkan imelalui tiga tahapan untukimempertimbangkan ikesiapan sekolah. 

iKesiapan iini imencakup ikesiapan fasilitas isekolah i(ketersediaan ifasilitas, 

isarana, iprasarana iliterasi), ikesiapan iwarga sekolah i(peserta ididik, itenaga 

iguru, iorang itua, idan ikomponen imasyarakat ilain), idan kesipan isistem 

ipendukung ilainnya i(partisipasi ipublik, idukungan ikelembagaan, idan perangkat 

ikebijakan iyang ireleven). 

Bersumber pada hasil pengamatan peneliti, bisa ditafsirkan kalau gerakan 

literasi sekolah idi SD iNegeri i03 iTegalglagah imasih irendah itercermin ilewat 

ikebiasaan isiswa setiap hari di sekolah yangimenanggapi ipermasalahan ipada 

ipelajaran isecara iasal itanpa imemandang  teks iyang iterikat idalam ibacaan, 

isiswa imembaca ibuku i15 imenit isaat isebelum pembelajaran iberlangsung, 

itetapi ipada ikenyataanya isiswa itidak ilangsung imengerti iapa isi iataupun iinti 

idari iteks itersebut. iSiswa iterus imengulang imembaca iserta ibiasaanya siswa 

iakan isegera imerasa ibosan, isehingga iguru iyang iharus menjelaskan imaksud 

idari pembelajaran itersebut, iini iyang imenimbulkan isiswa iakhirnya ipasif iserta 

iguru ilebih dominan iaktif idalam ipembelajaran idi ikelas iguna memaparkan. 

iBerikutnya ibisa ipeneliti lihat ikalau iseluruh imasyarakat isekolah ibelum 

ioptimal idalam imempraktikkan ibudaya literasi iguna imenaikkan iminat 

imembaca isiswa, idimana iperpustakaan isekolah imasih sangat ikurang idiminati 

ioleh isiswa isebab iketerbatasan ibuku imaupun ikeadaan perpustakaan iyang 

ikurang inyaman. iMinimnya isosialisasi ipada iwarga isekolah idalam pentingnya 

ibudaya imembaca, ijikalau isekolah imempunyai icorak ikehidupan ibudaya 

literasi imembaca. iIni ibisa imeningkatkan iminat imembaca ipada isiswa. 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SDN 03 Tegalglagah 

melalui ketersediaan sarana dan prasarana yang terbatas. Serta untuk 

mengidentifikasikan faktor pendukung dan faktor penghambat gerakan literasi 

sekolah dalam meningkatkan minat baca tulis di sekolah SDN 03 Tegalglagah. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain ipenelitian ini memakai ipenelitian kualitatif itipe deskriptif idengan 

pendekatan studi ipermasalahan. Sugiyonon(2016: 14) melaporkan kalau desain 

dalam riset kualitatif mempunyai ciri universal, fleksibel, itumbuh serta timbul 

dalam proses riset. Riset ini dicoba di SDN 03 Tegalglagah, riset ini 

mendeskripsikan tentang iGerakan Literasi Sekolah di SDN 03 Tegalglagah. 

Metode pengumpulan informasi yang dicoba periset ialah iobservasi, iwawancara, 

serta dokumentasi. iSebaliknya sumber informasi yang periset miliki ialah dari 

informasi primer serta sekunder. Informasi primer di peroleh dari riset lapangan, 

lewat prosedur serta metode pengambilan informasi dengan wawancara. Subjek 

dalam wawancara tersebut merupakan kepala sekolah, guru, serta partisipan didik. 
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Serta informasi sekunder diperoleh ataupun di kumpulkan oleh orang yang 

mempelajari dari sumber- sumber yang telan terdapat, dan umumnya diperoleh di 

bibliotek ataupun lapangan dengan riset terlebih dulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Literasi bagi pemikiran warga luas kerap kali dimaksud selaku iaktivitas 

membaca serta imenulis. Tetapi sejalan dengan pertumbuhan era, arti literasi 

tumbuh sampai jadi sesuatu kompetensi berarti yang wajib dipunyai oleh tiap orang. 

Lewat keahlian literasi seorang pribadi bisa menguasai arti sesuatu data serta 

menggunakanan kembali data tersebut dengan baik. Keahlian literasi yang baik bisa 

dibesarkan lewat satuan pembelajaran sekolah dasar. Upanya pemerintah dalam 

tingkatkan keahlian literasi dengan mempraktikkan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) di sekolah dasar. 

iMembaca ialah isuatu hal yang sulit dilakukan oleh sebagian orang 

termasuk anak-anak. Membaca mempunyai beberapa tujuan, yaitununtuk 

mendapatkan suatu informasi tentanf fakta atau kejadian sehari-hari hingga 

informasi terbaru yang mengenai tentang iperkembangan teknologi di dalam 

kehidupan kita. iGerakan literasi sekolah dapat memperkuat gerakan penumbuhan 

sikap budi pekerti luhur sebagaimana dituangkan dalam iPeraturan Menteri 

Pendidikan idan iKebudayaan iNomor 23 Tahun 2015, salah satunya yaitu dalam 

gerakan tersebut iadalah igerakan 15 menit membaca buku non ipelajaran sebelum 

kegiatan belajar dimulai.  

Riset yang dicoba di SDN 03 Tegalglagah yang ialah salah satu sekolah 

referensi di Kabupaten Brebes yang didalamnya telah imempraktikkan iprogram 

Gerakan Literasi Sekolah dengan baik. SDN 03 Tegalglagah telah mempraktikkan 

serta ipelaksanaannya dicoba secara ibertahap dengan memikirkan kesiapan 

sekolah dan mencakup kesiapan kapasitas raga sekolahn(ketersediaan sarana, 

fasilitas, serta iprasarana literasi), kesiapan masyarakat sekolahn(partisipan didik, 

tenaga guru, orang tua, serta komponen masyarkat yang lain) serta kesiapan 

pendukung yang lainn(partisipasi publik, sokongan kelembagaan, serta fitur 

kebijakan yang releven). Buat memastiksn keberlangsungnya dalam jangka 

panjang GLS di SDN 03 Tegalglagah idilaksanakan isecara bertahap, ialah iterdapat 

tiga tahap antara lain itahapppembiasaan, tahap pengembangan serta itahap 

pendidikan. 

Berdasarkan ihasil wawancara, oobservasi, dan dokumentasi iyang telah 

dilakukan oleh ipeneliti kepada ikepala sekolah, iguru kelas III, dan peserta didik 

kelas III dapat di deskripsiskan beberapa hasil penelitian terkait dengan tahap 

pelaksanaan GLS dalam meningkatkan minat baca tulis siswa di SDN 03 

Tegalglagah. Gerakan Literasi Sekolah yang telah dicanangkan oleh pemerintah 

dinilai sangat bagus dan berdampak positif bagi dunia pendidikan. 

Hasil wawancara tesebut dapat diketahui bahwa tahapan awal pelaksanaan 

GLS di sekolah, ikepala sekolah dengan idewan guru bersama-sama imenyiapkan 

prasarana pendukung seperti perpustakaan dan bahan bacaan terlebih dahulu, 

kemudiann mengaplikasikan imelalui tahap pembiasaan ikepada seluruh peserta 

didik. Selain itu, guru juga berikutnya yaitu pada tahapan pembelajaran, pada 
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tahapan ini yang dilakukan dalam kenerapkan kegiatan literasi idalam pembelajaran 

seperti halnya kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 

Beberapa ihasil wawancara imenunjukan bahwa tahapan program iGerakan 

Literasi Sekolah yang pertama pada tahahap pelaksanaan, pada tahapan ini untuk 

meningkatkan GLS dalam minat baca tulis siswa di SDN 03 Tegalglagah dinilai 

sangat bagus dan berdampak positif bagi dunia pendidikan. Selanjutnya tahap 

pengembenangan, ipada tahap ipengembangan gerakan literasi isekolah tidak 

ihanya terjadi di dalam kelas saja namun melalui kegiatan di perpustakaan sekolah 

atau sudut baca kelas serta tidak hanya di perpustakaan sekolah namun juga ada di 

perpustakaan daerah apabila ada kegiatan seperti perlombaan. Dan tahapan kelas 

III SDN 03 Tegalglagah pada saat sebelum pembelajaran di mulai yaitu 

melaksanakan kegiatan membaca 15 menit membaca serta meriview hasil bacaan 

bersama-sama.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa perpustakaan 

SDN 03 Tegalglagah terdapat koleksi buku buku yang lanyak dibaca anak usia 

sekolah dasar. Kemudian adanya tahapan pemebelajaran yang di tandai dengan 

adanya buku pengayaan, kegiatan menanggapi buku penganyaan setiap hari 

dilakukan oleh peserta didik pada saat pembelajaran karena pengayaan sangat 

penting untuk mengoreksi dan mencari benar atau salahnya dalam mengerjakan 

tugas. 

Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu program pemerintah yang 

ditujukan pada pendidikan terutama di sekolah, maka membutuhkan adanya 

dukungan serta partisipasi dari seluruh warga sekolah tersebut dalam hal ini salah 

satu faktor pendukung pertama dalam GLS tersebut. Peran aktif seluruh warga 

sekolah dapat dilihat dari kepala sekolah SDN 03 Tegalglagah yang sangat 

mendorong dan mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya berkaitan dengan 

masalah kondisi buku yang mulai rusak dan mengakibatkan menurunnya minat 

baca peserta didik terhadap budaya literasi, serta hambatan yang berkaitan dengan 

belum adanya tim literasi sekolah secara khusus untuk mendukung program GLS. 

Gerakan literasi sekolah yang ada di SDN 03 Tegalglagah sudah ada sejak 

awal tahun pelajaran 2015/2016, pada saat di gencarkan program GLS di keluarkan 

oleh pemerintah kepala sekolah SDN 03 Tegalglagah berusaha dngan maksimal 

agar dapat melaksanakan GLS dengan baik. Beliau terus mengawasi dan menjadi 

motor penggerak jalannya kegiatan Gerakan Literasi Sekolah kepada seluruh warga 

sekolah. 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah memiliki faktor pendukung dan 

penghambat. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah dan warga 

sekolah terdapat ibeberapa solusi untuk meminimalisisr faktor ipenghambat 

gerakan iliterasi sekolah dalam imeningkatkan minat baca tulis siswa di SDN 03 

Tegalglagah, yaitu: Pertama, Berkaitan idengan masalah ikondisis buku yang mulai 

rusak dan imengakibatkan menurunnya iminat baca peserta didik terhadap budaya 

literasi. Sebenarnya puhak sekolah sudah mengupayakan berbagai macam cara di 

tengah terbatasnya anggaran baik itu bekerjasama dengan iPerpustakaan iUmum 

Daerah Kabupaten Brebes yang kadang-kadang datang kesekolah, dan pemanfaatan 

dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Kedua, hambatan yang berkaitan 

dengan belum adanya tim literasi sekolah secara khusus untuk mendukungi 
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program GLS. Upanya sekolah dalam hal ini terus menjalin kerjasama yang baik 

dengan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Brebes. 

Salah satu cara agar warga sekolah dapat memiliki kemampuan iliterasi 

yang baik, maka pihat sekolah terus berupanya secara bersama-sama dalam 

membuat program program penunjang untuk kegiatan literasi sebagai wujud 

program iGerakan iLiterasi iSekolah (GLS) terhadap minat baca tulis. Hal ini 

diharapkan dapat berjalan dengan baik sertai menjadikan warga sekolah yangi 

literat dan memiliki budi pekerti yang baik. Program penunjang yang dibuat 

berdasarkan kebutuhan, karakteristik anak usia dasar dan iketersediaan sarana dan 

prasarana ipendukung iyang ada di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1. iKegiatan imembaca i15 imenit isebelum ipembelajaran di mulai) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2. Buku-buku penunjang kegiatan Gerakan Literasi Sekolah) 

 

Pembahasan 

Gerakan literasi sekolah bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti peserta 

didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah guna menjadikan peserta 

didik menjadi memiliki budaya membaca yang tinggi serta kemampuan menulis. 

Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan dengan program yang diterapkan melalui 

tiga tahapan dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah. Tahapan pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut. 

1. Tahap iPelaksanaan 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah, guru kelas III, dan 

peserta didik kelas III dapat di deskripsikan beberapa hasil penelitian yang 

terkait dengan tahap pelaksanaan GLS dalam meningkatkan minat baca tulis 

siswa di SDN 03 Tegalglagah. Gerakan literasi sekolah yang telah 

dicanangkan oleh pemerintah dinilai sangat bagus dan berdampak positif 

bagi dunia pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, program yang telah dicanangkan 

pemerintah sangat berdampak positif bagi warga sekolah terutama peserta 

didik dalam pembelajaran disekolah. SDN 03 Tegalglagah telah 

menerapkan program tesebut sesuai dengan peraturan pemerintah dengan 

baik serta menjalankan semua ketentuan dan peraturan tersebut, dengan 

memperhatikan kebutuhan dari sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut 

dalam penerapan program GLS yang harus di sesuaikan, maka pihak 

sekolah telah melakukan penyesuaian terhadap beberapa tahapan 

pembelajaran yang mengenai hal tersebut berkaitan dengan hasil penelitian 

yang releven yaitu proram untuk menunjang pelaksanaan gerakan literasi  

seperti teori yang menyatakan pembiasaan kegiatan 15 menit membaca 

yang dilakukan oleh guru dan warga sekolah membentuk pembiasaan yang 

baik.  

Hal tersebut sama dengan penelitian releven yang di teliti oleh 

peneliti Moh. Toharudin dengan judul “Budaya Literasi dan Literasi Digital 

di Sekolah Dasar” dengan hasil dalam meningkatkan minat baca siswa 

Sekolah Dasar  di dukung dengan adanya proram untuk menunjang 

pelaksanaan kegiatan seperti, pojok baca, membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dan pengadaan perpustakaan  dengan banyak buku lengkap. 

2. Tahap Pengembangan 

Selain melakukan tahap pembiasaan, SDN 03 Tegalglagah juga 

melakukan tahap pembiasaan. Pada tahap pengembangan, gerakan literasi 

tidak hanya terjadi di dalam kelas saja. Kemampuan literasi juga bisa 

melalui kegiatan di perpustakaan sekolah atau sudut baca kelas serta 

gerakan literasi sekolah tidak hanya di dalam kelas saja, juga bisa melaui 

kegiatan kunjungan ke perpustakaan sekolah juga perpustakaan daerah 

apabila ada kegiatan seperti perlombaan.  

Berdasarkan hal tersebut pihak sekolah selalu memberikan apresiasi 

kepada peserta didik yang berprestasi dalam hal akademik mupun non 

akademik dengan memberikan hadian kecil yang berupa alat tulis maupun 

makanan ringan. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan pihak sekolah terus 

meningkatkan kedisiplinan yang dicontohkan langsung oleh dewan guru 

kepada peserta didik. 

Selain hal tersebut di SDN 03 Tegalglagah menerapkan proram GLS 

yang disesuaikan oleh pemerintah dengan selalu yang mengembangkan 

segala hal yang dimiliki oleh anak sesuai dengan kemampuannya. Pihak 

sekolah juga selalu mengevaluasi setiap kegiatan bersama dengan dewan 

guru agar ada hal perbaikan dalam pembelajaran di sekolah. Tahap evaluasi 

pihak sekolah agar dapat menjadi masukan untuk setiap perbaikan dalam 

mengembangkan kegiatan program Gerakan Literasi Sekolah. 



Ulpah, M., Nurpratiwiningsih, L., & Toharudin, M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8(19), 286-294 

- 292 - 

 

Tahap pengembangan disini sama dengan hasil penelitian yang 

releven dengan penelitian oleh Vitaloka, dkk dengan hasil registrasi linear 

untuk koefisien regresi variabel gerakan literasi sekolah (X) yang bernilai 

positif yang artinya terjadi hubungan yang positif, gerakan literasi sekolah 

pada penerapan tiga tahapan pelaksanaan memiliki pengaruh yang tinggi 

terhadap kebiasaan siswa membaca. 

3. Tahap Pembelajaran 

Setelah melakukan tahap pembiasaan kemudian tahap 

pengambangan, selanjutnya dilakukan tahap terakhir yaitu tahap 

pembelajaran. Pada tahap pembelajaran yang dilakukan dalam kelas III 

SDN 03 Tegalglagah pada saat sebelum pembelajaran dimulai yaitu 

melaksanakan kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai 

serta meriview hasil bacaan bersama-sama. Pada tahap pembelajaran yang 

ditandai dengan adanya buku pengayaan , kegiatan menaggapi buku 

pengayaan sangat penting untuk mengoreksi dan mencari benar atau 

salahnya dalam mengerjakan tugas. Selain itu, terdapat area baca sekolah 

yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca bersama 

dengan teman sebayanya di sekolah sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa di SDN 03 

Tegalglagah pelaksanaan GLS pada tahap pembelajaran sudah di terapkan 

seperti  halnya menaggapai buku bacaan sekolah tetapi terbengkalai dan 

juga terdapat penghargaan akademik yang mempertimbangkan kecakapan 

akademik peserta didik, biasanya guru memberikan reward atau hadiah 

kecil untuk peserta didik yang sudah mencapai kecakapan literasi, misalnya 

peserta didik rajin mengunjungi perpustakaan sekolah, peserta didik 

memenangkan lomba yang berkaitan dengan literasi. 

Menurut hal tersebut pihak sekolah selalu memberikan apresiasi 

kepada peserta didik yang berprestasi dalam hal akademik maupun non 

akademik dengan memberikan hadian kecil yang dapat berupa alat tulis 

maupun makanan ringan. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan pihak 

sekolah terus meningkatkan kedisiplinan yang dicontohkan langsung oleh 

dewan guru kepada peseta didik. Selain hal tersebut di SDN 03 Tegalglagah 

menerapkan program GLS yang disesuaikan oleh pemerintah dengan selalu 

yang mengembangkan segala hal yang dimiliki oleh anak sesuai dengan 

kemampuannya. Pihak sekolah juga selalu mengevaluasi setiap kegiatan 

bersama dengan dewan guru agar ada hal perbaikan dalam pembelajaran 

sekolah. Tahap evaluasi pihak sekolah agar dapat menjadi masukan untuk 

setiap perbaikan dalam mengembangkan kegiatan program GLS. 

Hal tersebut sama dengan penelitian releven yang diteliti oleh 

peneliti Dhina Cahya Septina Rahmawati yang berjudul “Peran Literasi 

Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Sekolah Dasar” dengan hasil 

kegiatan literasi dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu berperan 

menunbuh kembangkan siswa dalam membaca yang dilakukan sekolah 

yaitu dengan sosialisasi tengtang literasi dan menambahkan sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan minat baca siswa. 

Program Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu program 

pemerintah yang ditujukan pada pendidikan terutama di sekolah, maka 
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membutuhkan adanya dukungan serta partisipasi dari seluruh warga sekolah 

tersebut dalam hal ini salah satu faktor pendukung pertama dalam Program GLS 

tersebut. Peran aktif seluruh warga sekolah dapat dilihat dari kepala sekolah SDN 

03 Tegalglagah yang sangat mendorong dan mendukung. Kegiatan literasi dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu berperan dalam menumbuh kembangkan 

siswa dalam membaca yang dilakukan sekolah yaitu dengan sosialisasi tentang 

literasi dan menambahkan sarana dan prasarana dalam meningkatkan minat baca 

siswa. 

Salah satu upanya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah 

denga melalui perbaikan pengajaran pemahaman membaca. Umumnya para guru 

menganggap bahwa pengajaran mambaca telah berakhir ketika seorang peserta 

didik dapat membaca dan menulis. Dalam perkembangan teknologi yang sangat 

pesat seperti saat ini, manusia harus terus menerus memperbaharui pengetahuan 

dan keterampilannya. 

Berdasarkan hal itersebut sekolah SDN 03 Tegalglagah terus imemberikan 

dukungan pada program Gerakan Literasi Sekolah yaitu berupa. Pertama, iAdanya 

dukungan serta partisipasi dalam pelaksanaan GLS, Kedua, Adanya peran aktif 

seluruh warga sekolah yang sangat mendorong serta mendukung iprogram GLS. 

Ketiga, Adanya motivasi dan dukungan dari kepala sekolah dan guru kepada 

peserta didik tentang Gerakan Literasi iSekolah. 

Adapun faktor penghambat dalam gerakan literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat baca tulis di SDN 03 Tegalglagah.  Yaitu, minimnya jumlah 

buku yang tersedia di perpustakaan, minat membaca siswa yang masih rendah, dan 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam kegiatan gerakan literasi sekolah. Untuk 

meminimalisir faktor penghambat dalam gerakan literasi sekolah terdapat beberapa 

solusi. Pertama, berkaitan dengan masalah kondisi buku yang mulai rusak dan 

mengakibatkan menurunnya minat baca peserta didik terhadap budaya literasi. 

Sebenarnya pihak sekolah sudah mengupanyakan berbagai macam cara di tengah 

terbatasnya anggaran baik itu bekerjasama dengan Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Brebes yang kadang-kadang datang kesekolah dan pemanfaatan dana 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Kedua, hambatan yang berkaitan dengan 

belum adanya tim literasi sekolah secara khusus untuk mendukung program GLS. 

Upanya sekolah dalam hal ini terus menjalin kerjasama yang baik dengan 

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Brebes. 

  

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, bisa 

disimpulakan pada penelitian tentang analisis gerakan literasi sekolah di SDN 03 

Tegalglagah. Gerakan literasi sekolah dilaksanakan bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar dan 

mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat dalam gerakan literasi 

sekolah di sekolah dasar. Gerakan literasi sekolah dilaksanakan secara bertahap 

yaitu tahapan dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah, seperti tahap 

pelaksanaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran. 

Adapun faktor pendukunng pada kegiatan gerakan literasi sekolah yaitu 

adanya dukungan serta partisipasi dalam pelaksanaan GLS dan peran aktif seluruh 

warga sekolah yang sangat mendorong serta mendukung program GLS, adanya 
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motivasi dan dukungan dari kepala sekolah dan guru kepada peserta didik. Selain 

itu ada juga faktor penghambat dalam gerakan literasi sekolah di sekolah dasar yaitu 

kondisi buku yang mulai rusak dan mengakibatkan menurunnya minat baca peserta 

didik terhadap budaya literasi dan belum adanya tim literasi sekolah secara khusus 

untuk mendukung program GLS. 
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